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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian menggunakan dua pendekatan vyaitu sekaaatitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif, yaitu suatu gekatan yang memungkinkan
dilakukannya pencatatan data hasil penelitian seogata dalam bentuk data
numerikal atau angka sehingga memudahkan prosdisisrdgan penafsirannya
dengan menggunakan perhitungan-perhitungan stafmtalisis statistik) guna
menjawab pertanyaan penelitian atau hipotesis @&espesifik. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk memperoleh data mengkaeakteristik kenakalan
remaja. Pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekgang dilakukan dengan cara
meneliti langsung pada situasi penelitian yang rsgdarjadi secara wajar tanpa
adanya intervensi peneliti, guna memperoleh datkrgeif mengenai situasi
yang diteliti. Pendekatan kualitatif digunakan untmengungkap keadaan
obyektif program bimbingan dan konseling pribadsiabdalam upaya mereduksi
kenakalan remaja di SMA Pasundan 8 Bandung dengdakokan wawancara
terhadap guru BK.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakode deskriptif, yaitu
suatu metode untuk memperoleh gambaran yang jel&menai situasi yang
sedang terjadi pada saat sekarang tanpa mempearhddadaan sebelumnya.
Metode ini dipilih dimaksudkan untuk memperoleh ganan empiris mengenai

jeni-jenis kenakalan remaja di sekolah yang diaaigecara jelas guna menyusun
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program bimbingan dan konseling pribadi sosial yafektif untuk mereduksi

kenakalan remaja.

Dalam proses menghasilkan program bimbingan darsetioig pribadi-
sosial yang layak dilaksanakan maka desain yangndigan meliputi empat
tahapan kegiatan, yaitu sebagai berikut.

1. Tahap pengidentifikasian, terdiri atas dua bagiaity.

a) ldentifikasi tentang gambaran umum kenakalan renfgagidentifikasian
ini dilakukan melalui penyebaran angket kepadaaisw

b) ldentifikasi tentang layanan bimbingan dan konggfnibadi-sosial yang
dibutuhkan siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bandunguiahjaran

2009/2010 untuk mereduksi kenakalan remaja. Pentjfittasian ini

dilakukan melalui wawancara kepada guru bimbingan Konseling di

sekolah.

2. Tahap diskusi program hipotetik. Dalam proses mgnglayakan sebuah
program langkah berikutnya adalah mengadakan dislersgan dosen dan
guru pembimbing. Dengan demikian diperoleh masukasukan yang dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengembangan program.

3. Tahap penyempurnaan program. Berdasarkan diskusj telah dilakukan
akhirnya program disempurnakan dan dinyatakan sébpggram yang
memiliki kelayakan untuk dilaksanakan.

Lebih lengkap, tahapan pelaksanaan penelitianstlidaikan dalam bagan

berikut ini.
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Bagan 3.1
Tahapan Penyusunan Program

Tahap Pengidentifikasian
Tahap Penyempurnaar

a. Kajian konseptual Program
b. Gambaran umum kenakalan

remaja siswa kelas X SMA

Pasundan 8 Bandu T

Tahap Pengembangan Program Tahap Diskusi

Layanan >

Program hipotetik bimbingan pribadi- Uji validasi rasional
sosial untuk siswa kelas X SMA
Pasundan 8 Bandung

B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasSMA Pasundan 8
Bandung Tahun Ajaran 2009/2010. Hal ini didasarksda pertimbangan-
pertimbangan berikut :

a. Siswa Sekolah Menengah Atas khususnya kelas X gedf@masuki
masa remaja awal. Masa remaja merupakan puncakaemaliss, yaitu
perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan ftsikitama organ-
organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi peesaan-
perasaan dan dorongan-dorongan baru yang dialdreiusenya. Masa
remaja awal perkembangan emosinya menunjukkan yafag sensitif
dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagastpesi atau situasi
sosial, emosinya bersifat negatif dan temperamesghingga para

remaja akan sangat mudah terbawa oleh pengaruhtigikgbaik dari



57

luar untuk melakukan hal-hal yang melanggar darraat dan norma
yang berlaku yaitu kenakalan remaja.

b. SMA Pasundan 8 Bandung terletak di daerah yangasaamai berada

di tengah-tengah keramaian Kota Bandung sehinggan ak
mempengaruhi sebagian besar siswa untuk mengguniasiitas-
fasilitas yang ada seperti sarana belanja dan dnibyang tentunya
berlawanan dengan norma dan aturan yang berlalumigawan status
para remaja sebagai peserta didik.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakanikekmple random
sampling, yaitu sampel diambil secara acak dimana tiap ataggopulasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi anggatgpe, dan anggota
populasi dianggap homogen. Pengambilan jumlah dardmm@sarkan pada
pendapat Arikunto (2006: 120) yang menyatakan bahtabila populasinya
kurang dari 100 orang, maka seluruhnya dijadikanpsh sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Sedangkan jika @gwa besar dapat diambil
antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih, lebih tétgey dari kemampuan peneliti
dilihat dari waktu, tenaga dan dana”.

Jumlah seluruh siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bandagn Ajaran
2009/2010 adalah 312 orang. Berdasarkan pendapdtsli maka jumlah siswa
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini seki@¥o dari jumlah seluruh siswa
yaitu 156 orang. Adapun rincian jumlah populasi dampel dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 3.1
Penyebaran Populasi dan Sampel Pendlitian
Kelas Jumlah Populasi | Jumlah Sampel
X! 50 24
X 52 26
X 51 26
X* 52 26
X° 52 26
X°® 55 28
Jumlah 312 156

C. Definisi Operasional Variabel
1. Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja dalam penelitian ini secara operakdiartikan sebagai
perilaku yang menyimpang atau melanggar aturanlaek@ng dilakukan siswa
remaja kelas X SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Aja@08/2010 sehingga
dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain.abdai dengan munculnya
aspek-aspek berikut meliputi:
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orkmg, dengan
indikator sebagai berikut :
1) Perkelahian
Yaitu pertengkaran dengan tinju meninju dan sebggaatau
dengan mulut saja; memperebutkan dengan berketamnyerang;
melawan berkelahi.
2) Pemaksaan

Yaitu perilaku mendesak atau menekan dengan settekéati.
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3) Perampokan
Yaitu perilaku menggedor, mencuri dengan paksa.
4) Menyakiti fisik seseorang
Yaitu suatu perilaku menyakiti fisik seseorang &ashati.
. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, dengdikator sebagai
berikut :
1) Pengrusakan
Yaitu perbuatan yang membuat sesuatu menjadi tidak lagi;
tidak teratur lagi.
2) Pencurian
Yaitu perbuatan seseorang mengambil hak orang lain.
3) Pencopetan
Yaitu mencuri sesuatu yang sedang dipakai orang laang di
saku dengan cepat dan tangkas; menggerayangi sakg dalam
bis dan sebagainya.
4) Pemerasan/ Memalak
Yaitu mngambil untung banyak-banyak dari orang (gka dalam
berdagang); meminta uang dengan ancaman.
. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korbaniltal orang lain ,
dengan indikator sebagai berikut :
1) Tidak menjaga harga diri dan kehormatan

2) Penyalagunaan obat
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Yaitu menggunakan obat-obatan tidak dengan semyastin
mengkonsumsi obat terlarang.

3) Pacaran tidak sehat

4) Mengkonsumsi alkohol

5) Menggunakan media pornografi

d. Kenakalan yang melawan status, dengan indikat@gseloerikut

1) Membolos sekolah

2) Terlambat datang ke sekolah

3) Memakai seragam tidak sesuai dengan aturan sekolah

4) Merokok di dalam lingkungan sekolah

5) Mencontek

6) Berbohong kepada guru

2. Program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial

Bimbingan merupakan upaya untuk membantu indiviellkkdmbang sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya secara bertahfgdproses yang matang.
Winkel (1997: 67) mengartikan bimbingan sebagaisesopemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinagdoun supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sgnggngarahkan dirinya dan
dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan desaddan keluarga serta
masyarakat.

ASCA (American School Counselor Assosiation) mengmukakan bahwa

konseling adalah hubungan tatap muka yang bersif@sia, penuh dengan sikap
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penerimaan dan pemberian kesempatan dari konseloadi klien. Konselor
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya umeibantu klien
mengatasi masalah-masalahnya.

Program merupakan rencana kegiatan yang disususraseperasional
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaiangan pelaksanaannya.
Faktor-faktor itu berupa masukan yang terdiri daspek-aspek tujuan, jenis
kegiatan, personel, waktu, teknik atau stratedaksanaan, dan fasilitas lainnya
(Suherman, 1998: 8).

Supriatna (Sellvyka, 2009: 4mengemukakan bahwa program bimbingan dan
konseling merupakan aktivitas konselor dalam memyugncana kegiatan yang
didasarkan atas pedoman kebijakan pemerintah (Kurik BK) dan pimpinan
sekolah, kondisi objektif ketenagaan BK, dan raalikarakteristik kebutuhan
peserta didik. Rumusan program bimbingan disertaertimbangan
penyelenggaraan program bimbingan dan konselingels®@imya, sehingga
terwujud: (a) tujuan operasional program BK, (bhpc@na program operasional
atau aktivitas program serta waktu penyelenggasaarn(e) rancangan perangkat
administratif dan format-format penilaian aktivigaogram BK, dan (d) rencana
keikutsertaan dalam forum-forum yang menyelenggargkogram yang bersifat
pengembangan ketenagaan BK.

Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpultmhwa program
bimbingan pribadi-sosial menurut Mamat Supriatn#uy&egiatan pemberian

bantuan yang direncanakan secara sistematik, terdaia terpadu untuk mencapai
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tujuan yang diharapkan yaitu dalam upaya meningkatHisiplin siswa di

sekolah.

D. Pengembangan Alat Pengumpulan Data

Jenis instrumen yang digunakan adalah dengan meakgn angket dan
wawancara.

1. Angket

a. Proses Pelaksanaan

Angket yaitu cara pengumpulan data dengan menggun@dftar isian atau
daftar pertanyaan yang telah disiapkan disusunnsi&t rupa sehingga calon
responden hanya tinggal mengisi dan menandainygademudah dan cepat.
Angket yang dikembangkan berbentuk kuesioner yarggupakan sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwoifdrmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyealg diketahui (Arikunto,
2006: 151). Angket digunakan untuk mengungkap gaambkenakalan remaja di
sekolah.

Untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar validu dapat
diandalkan dalam mengungkap data penelitian, madayysunan instrumen
dilakukan melalui tahap-tahap berikut :

1) Menguraikan masing-masing komponen yang terdiri daberapa
aspek dan indikator yang disusun dalam sebualkisisi-
2) Menyusun sejumlah butir-butir item pernyataan oaitau negatif

berdasarkan indikator pada kisi-kisi.
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3) Melakukanjudgement instrumen kepada 3 orang dosen ahli Jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan untuk memperolahditas
internal instrumen penelitian. Berdasarkan hasijement dari ahli,
masing-masing pernyataan dikelompokkan dalam kkadif
memadai (M) atau tidak memadai (TM). Pernyataan gyan
berkualifikasi M dapat langsung digunakan untuk jaeémg data
penelitian. Sementara dalam pernyataan TM, terkamnddua
kemungkinan, yaitu : a) pernyataan tersebut hameyvidi hingga
dapat terkelompokkan dalam kualifikasi M (berikwandisebut TM-
1); atau b) pernyataan tersebut harus dibuangk(liesia disebut
TM-2).

4) Melakukan uji keterbacaan instrumen kepada sisw&olSlke
Menengah Atas untuk memperoleh validitas eksterdalam
mengukur sejauh mana keterbacaan instrumen dairikedgrkata
yang kurang dipahami, sehingga kalimat dalam p¢aaya dapat
disederhanakan tanpa mengubah maksud dari pernytgesebut.
Setelah uji keterbacaan maka untuk pernyataan-peray yang
tidak dipahami kemudian direvisi sesuai dengan kétan sehingga
dapat dimengerti oleh usia remaja dan kemudiankwkkan uji
validitas dan reliabilitasnya.

5) Menetapkan pola penyekoran instrumen dari perngapaaitif dan
pernyataan negatif. Masing-masing pernyataan meéskea tiga

alternatif jawaban, yaitu: Selalu (SL), Kadang-kagldKD), Tidak
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Pernah (TP). Skor setiap pernyataan berkisar aftgreol) sampai

dengan 2, sesuai dengan jawaban yang diberikarsolgak

b. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan kenakakmaja dikembangkan

dari definisi operasional variabel penelitian. Besarkan konstruk tersebut, Kisi-

kisi alat pengumpul data selanjutnya dijabarkanamal bentuk item-item

pernyataan. Adapun Kisi-kisi instrumen kenakalanajg dijabarkan dalam tabel

3.2 di bawah ini :
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Kenakalan Remaja Sebelum Validas
Aspek Kenaka]an Indikator No. Item Total
Remaja i &)
1. Kenakalan yang a. Perkelahian 1,2,3,4,5 5
menimbulkan b. Pemaksaan 6,7,8 3
korban fisik bagil c. Perampokan 9 1
orang lain d. Menyakiti fisik 10, 11 2
seseorang
2. Kenakalan yang a. Pengrusakan 12, 14 13 3
menimbulkan b. Pencurian 15, 16 2
korban materi c. Pencopetan 17 1
d. Pemerasan/ Memalak 18 1
3. Kenakalan sosigl a. Tidak menjaga harga 19 20 2
yang tidak diri dan kehormatan '
menimbulkan b. Penyalahgunaan obat 21,22 2
korban di pihak c. Pacaran tidak sehat 23, 24, 25
orang lan d. Mengkonsumsi 27 98 96 3
alkohol
e. Menggunakan mediga 29, 30, 31, 4
pornografi 32
4. Kenakalan yang a. Membolos Sekolah 33, 34, 35, 4
melawan status 36
b. Terlambat datang ke 38 37 2
sekolah
c. Tidak memaka 2
atribut lengkap ke 39,40
sekolah
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d. Merokok di dalam 41, 42 2
lingkungan sekolah
e. Mencontek di kelas 43, 44

f. Berbohong kepad

P 45, 46, 47
guru dan teman

c. Uji CobaAlat Pengumpulan Data
1) Uji ValiditasItem

Uji validitas merupakan suatu cara untuk mengulkugkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006: 168hgRgan validitas butir item
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengujiadiditas konstruk seluruh
item yang terdapat dalam angket yang mengungkam@kikdésm remaja. Uji
validitas diuji cobakan pada 40 orang siswa kelasSMA Bhina Darma 2
Bandung Tahun Ajaran 2009/2010 pada tanggal 19 rblese 2009. Dalam
mengolah data untuk menentukan validitas angksélbeit diolah dengan metode
statistika dengan menggunakan komputer prodviaenosoft Office Excel 2007.

Pengujian validitas alat pengumpul data dalam peelini menggunakan

rumus korelasproduct-moment (Suharsimi Arikunto, 2006 : 170).

o >y =(x )2y )
" - Ex Py -y P
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Keterangan :

My : Koefisien korelasi yang dicari

Xy : Jumlah perkalian antara skor x dan skory
X2 : Jumlah skor x yang dikuadratkan

e : Jumlah skor y yang dikuadratkan

(Arikunto, 2006: 170)

Semakin tinggi nilai validitas soal menunjukkan s&m valid instrumen
tersebut digunakan dalam penelitian di lapangan.

Hasil perhitungan terhadap 47 butir pernyataangaenmenggunakan
Microsoft Office Excel 2007, diperoleh item soal yang tidak valid sebanyak 5
item, sehingga total item soal yang valid adalahitdéh. Berikut ini disajikan

hasil uji coba validitas dalam Tabel 3.3 di bawah i

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas
Kesimpulan Item Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,14,15,16,17,18,20,21,22435, a1
27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,38,39,40,41,42, 485446
Tidak Valid | 10,13,19,26,37,47 6

2) Uji Realibilitas Item
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian baBwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178gliabilitas instrumen
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ditunjukkan sebagai derajat konsistensi skor yapgrdleh oleh subjek penelitian
dengan instrumen yang sama dalam kondisi yang teerbe

Mengetahui reliabilitas instrumen dilakukan dengaretode statistika
dengan menggunakan komputer progrdurosoft Excel 2007. Rumus yang
digunakan untuk mencari reliabilitas item yaitu wosnAlpha (Suharsimi

Arikunto, 2006:195), sebagai berikut:

k—1 Yoy’
T4 = T . 1_ ch

dimana:

T11  : Nilai relibilitas
: Jumlah item
2
XL0y" . Jumlah varians skor tiap-tiap item

: Varians total
(Arikunto, 2006: 195)
Kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digakan klasifikasi dapat

dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 34
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen
Suharsimi Arikunto (2004: 247)

0.91 — 1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0.71 — 0.90 Derajat keterandalan tinggi
0.41 — 0.7Q Derajat keterandalan sedang
0.21 — 0.4Q Derajat keterandalan rendah
<20 Derajat keterandalan sangat rendah
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Berdasarkan pada pedoman di atas, pada tarap kgparc 95 % hasil
perhitungan uji coba instrumen diperoleh hargaabditas sebesar 0,89 yang
artinya bahwa derajat keterandalan instrumen yaggndkan tinggi dan dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpal da

(Hasil penghitungan reliabilitas terlampir).

Untuk melihat signifikansinya digunakan rumus t geem memasukkan

harga r ke dalam rumus berikut :

Dimana :
t = hargadiwung Untuk tingkat signifikansi
r = koefisien korelasi
n = banyaknya subjek
Setelah diperolehiting Selanjutnya membandingkannya denga tintuk
mengetahui tingkat signifikansinya dengan ketentii@r,> tiabel.

Adapun Kisi-kisi instrumen kenakalan remaja setelaldasi dijabarkan

dalam tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Angket Kenakalan Remaja Setelah Validasi
Aspex Kenakalan I ndikator mo. ltem T(')Etal
Remaja + =)
1. Kenakalan yang a. Perkelahian 1,2,3,4,5 5
menimbulkan b. Pemaksaan 6,7,8 3
korban fisik| c. Perampokan 9 1
bagi orang lain | d. Menyakiti fisik 10 1
seseorang
2. Kenakalan yang a.Pengrusakan 11,12 2
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menimbulkan b. Pencurian 13, 14

korban materi Pencopetan 15

oo

Pemerasan/ 16
Memalak

3. Kenakalan a. Tidak menjaga
sosial yang harga diri dan 17
tidak kehormatan

menimbulkan b. Penyalahgunaan

korban di pihak obat 18, 19

orang lan c. Pacaran tidak

sehh 20, 21, 22

d. Mengkonsumsi

alkohol 7 1 oy

e. Menggunakan

. , 25, 26, 27, 28
media pornografi

4. Kenakalan yang a. Membolos

melawan status Sekolah 29, 30, 31, 32

b. Terlambat datang

ke sekolah 33

c. Tidak memaka
atribut lengkap ke
sekolah

14

34, 35

d. Merokok di
dalam lingkungan 36, 37
sekolah

e. Mencontek di

kelas 38, 39

f.  Berbohong
kepada guru danp 40, 41
teman

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berupa pertanyaan yang diajw@adé responden
secara lisan dan dijawab secara lisan pula untulgoregkap gambaran keadaan
obyektif program bimbingan pribadi-sosial untuk sdrksi kenakalan remaja di
SMA Pasundan 8 Bandung. Wawancara ini dilakukarattepguru BK SMA
Pasundan 8 Bandung. Indikator yang akan diungkdgndavawancara kepada

guru BK disusun dalam sebuah kisi-kisi, dapat dilitlalam tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.6
Kisi-Kis Pedoman Wawancara dengan Guru Pembimbing
untuk Mengetahui Kondisi Obyektif Program Bimbingan Pribadi-Sosial
untuk Mereduksi Kenakalan Remaja di SMA Pasundan 8 Bandung

No Program Bimbingan

1 | Tujuan

a. Pencapaian tujuan

2 | Penyusunan program
a. Landasan penyusunan program
b. Identifikasi kebutuhan siswa

c. Cara atau strategi yang digunakan

3 | Proses pemberian layanan
.- Jenis layanan

. Prioritas layanan

a
b
c. Strategi pelaksanaan layanan
d. Penerimaan personil sekolah
e

. Wujud partisipasi personil sekolah

4 | Hasil
a. Keberhasilan pencapaian tujuan

b. Pemenuhan kebutuhan siswa

5 | Faktor pendukung dan penghambat
a. Sekolah
b. Masyarakat

c. Sarana dan prasarana

6 | Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Waktu evaluasi

b. Segi-segi yang dievaluasi
c. Strategi atau cara evaluasi
d

. Tindak lanjut dari hasil evaluasi
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E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Persiapan Pengumpulan Data
Pada tahap persiapan, yang dilakukan sebelum naelakan
pengumpulan data yaitu studi pendahuluan melalwamaara kepada kepala
sekolah, guru BK SMA Pasundan 8 Bandung mengemabgean kenakalan yang
terjadi di kalangan siswa, selanjutnya penyusurrapgsal penelitian, pengajuan
izin penelitian, penyusunan dan pengembangan afgympul data serta uji coba
alat pengumpul data.
2. Penyusunan Proposal Penelitian
Proses penyusunan proposal dimulai dari pengajsna t bahasan
penelitian kepada dewan skripsi. Setelah tema ujisebtleh dewan skripsi,
selanjutnya proposal tersebut diseminarkan untukdaygatkan berbagai masukan
dari dewan skripsi dan dari teman-teman mahasinaya sebagai peserta
seminar. Berdasarkan masukan-masukan yang dipeketdda seminar, proposal
kemudian direvisi dan hasil revisi diajukan kembalntuk memperoleh
pengesahan dan pengangkatan dosen pembimbingiskrips
3. Pengajuan |zin Pendlitian
Perizinan penelitian dilakukan sebagai persiapalanggnya untuk
mengumpulkan data. Proses perizinan penelitian ldiogkan untuk
memperlancar pelaksanaan pengumpulan data. Perigereelitian diperoleh dari
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultamu Pendidikan,

Direktorat Akademik UPI, Badan Persatuan Bangsalindengan dan
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Pemberdayaan Masyarakat, Dinas Pendidikan Kota iBapddan Kepala SMA
Pasundan 8 Bandung.
4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada aa2dg22 Desember
2009 di kelas X SMA Pasundan 8 Bandung, berupagimmgn angket. Langkah-
langkah kegiatan yang dilakukan saat pengumpulenatilah sebagai berikut :
a. Mengecek alat pengumpul data.
b. Mengecek siswa yang menjadi sampel dalam penelitim
menjelaskan maksud kedatangan peneliti.
c. Menjelaskan petunjuk pengerjaan angket kepada sikemudian
siswa mengisinya.
d. Mengumpulkan angket setelah siswa selesai mengérjak
e. Mengecek ulang dan memeriksa kelengkapan iderdaasjawaban

pada setiap lembar jawaban.

F. Prosedur Pengolahan Data
1. Penyeleksian Data
Penyeleksian data memiliki tujuan untuk menyelelsa yang dianggap
layak untuk diolah. Tahapan verifikasi data yandpkdikan adalah sebagai
berikut:
a. Melakukan pengecekan jumlah angket yang telah nepkili harus sama

dengan jumlah angket yang disebarkan.
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b. Memberikan nomor urut pada setiap angket untuk medgri kesalahan
pada saat melakukan rekapitulsi data.
2. Tabulas Data
Tabulasi data yaitu perekapan data yang diperobeh siswa/ sampel
dengan melakukan penyekoran sesuai dengan tahagemekoran yang telah
ditetapkan. Setelah dilakukan tabulasi data makanjdikan dengan perhitungan
statistik sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.
3. Penyekoran Data
Penyekoran dilakukan secara sederhana dengan nuepgde pedoman

penyekoran pada tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7
Pedoman penyekoran
Nilai untuk Item | Nilai untuk Item
Skor Jawaban Positif Negatif
Selalu (SL) 2 0
Kadang-kadang (KD) 1 1
Tidak Pernah (TP) 0 2

4. Analisis Data Untuk Menjawab Pertanyaan Penelitian
Proses analisis data dilakukan setelah seluruhupemglan data selesai,
pengumpulan data yang dipilih melalui kuesioner irbuertutup dengan
menggunakan angket untuk mengungkap kenakalanaeDaja yang terkumpul
berupa data kuantitatif mengenai gambaran kenakadgmaja siswa SMA
Pasundan 8 Bandung yang berasal dari angket yamgdigebarkan dan diisi oleh
seluruh siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bandung. Ratatitatif dianalisis

dengan menggunakan analisis statistik, yaitu mémghivaliditas dan reliabilitas
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instrumen dengan menggunakan progricrosoft Office Excel 2007, dan
menghitung persentase tiap variabel yang mengungkaepgenai kenakalan

remaja.



